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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan 

lapangan (field research) merupakan penelitian yang dilakukan 

pada situasi alamiah namun didahului dengan semacam 

intervensi dari peneliti situasi di lapangan.
1
 Dalam studi yang 

akan dilakukan oleh peneliti mengamati pengaruh kualitas 

produk, label halal, dan promosi terhadap keputusan pembelian 

produk kosmetik Azarine Sunscreen. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian yang fokus menyajikan data berupa data numerical 

(angka) yang diolah dengan menggunakan metode statistik atau 

program komputer SPSS, guna menjawab beberapa hipotesis 

penelitian dan memprediksi bahwa variabel tersebut 

mempengaruhi variabel yang lain.
2
 

 

B. Setting Penelitian 

Setting penelitian ini berlokasi di Kabupaten Kudus. 

Sedangkan untuk responden yang menjadi tujuannya  yaitu seluruh 

pengguna produk kosmetik Azarine Sunscreen. 

 

C. Sumber Data 

Sumber data merupakantempat dimana peneliti memperoleh 

dan mengumpulkan.
3
 Jika penelitian dilakukan dengan menggunakan 

angket atau wawancara dalam pengumpulan data, maka sumber 

datanya disebut responden, yaitu orang yang memberikan jawaban 

pertanyaan tertulis dan lisan. Sumber data pada penelitian ini adalah: 

 

                                                             
1
Saifuddin Anwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 21. 

2
Marzuki, Metodologi Riset, Edisi Kedua, (Yogyakarta: Ekonisia, 2005), 14. 

3
Wiratna Sujarweni, V, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru, 

2015), 44. 



34 
 

1. Data Primer 

Data primer diperoleh dari anggota sampel melalui 

observasi dan wawancara, tujuannya untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang ada, kemudian menggunakan kuesioner 

sesuai sampel yang dipilih. Data primer yang dikumpulkan 

meliputi tanggapan konsumen mengenai kualitas produk, label 

halal, dan promosi terhadap keputusan pembelian produk 

kosmetik Azarine Sunscreen. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari perpustakaan dan artikel-

artikel literatur yang relevan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan. Data sekunder pada penelitian ini ialah kajian pustaka 

dan jurnal-jurnal tentang kualitas produk, label halal, dan 

promosi terhadap keputusan pembelian. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah suatu wilayah umum yang terdiri dari 

obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan ciri-ciri 

tersendiri yang ditentukan oleh peneliti guna untuk dipelajari 

lalu disimpulkam.
4
 

Populasi dalam penelitian ini merupakan pengguna 

produk kosmetik Azarine Sunscreen di Kudus. Populasi ini 

adalah populasi tidak terbatas karena tidak terhitung jumlah 

sebenarnya dari pengguna produk kosmetik Azarine Sunscreen 

di Kudus yang menggunakan kosmetik Azarine Sunscreen. Oleh 

karena itu, jumlah populasinya tidak diketahui dengan jelas. 

2. Sampel 

Sampel terdiri dari beberapa anggota yang telah dipilih 

dari populasi. Sampel adalah sub kelompok atau bagian dari 

populasi. Dengan mempelajari sampel, peneliti akan dapat 

menarik kesimpulan yang dapat digeneralisasikan pada populasi 

penelitian.
5
 

Metode pengambilan sampel penelitian ini adalah non-

probability sampling. Non-probability sampling merupakan 

pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang 
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sama kepada seluruh anggota populasi untuk dipilih menjadi 

sampel.
6
Karena jumlah populasinya tidak diketahui pasti, maka 

ukuran sampel dihitung sesuai rumus Cochran. Besarnya 

sampel ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut:
7
 

n =  z
2
pq 

d
2 

Keterangan:
 

n = jumlah sampel yang dibutuhkan
 

z = tingkat kepercayaan yang diinginkan dalam sampel, yaitu
 

95% yaitu1,96 

p = 50% kemungkinan benar = 0,5 

q = kemungkinan kesalahan 50% = 0,5 

d = tingkat kesalahan pengambilan sampel, 10% = 0,1 

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

n = z
2
 pq 

d
2
 

n = (1,96)
2
(0,5)(0,5) 

(0,1)
2
 

n = (3,8416)(0,25) 

0,01 

n = 0,9604 

0,01 

n = 96,04 

Hasil perhitungan yang diperoleh dari rumus diatas yaitu 

96.04. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 100peserta 

karena semakin besar sampelnya, semakin rendah tingkat 

kesalahan dalam pengolahan data.  

E. Variabel dan Definisi Operasional 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 

ingin diteliti oleh peneliti agar informasi yang berkaitan dengan 

topik tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan. Variabel yang peneliti 

gunakan di dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan yaitu: 
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a. Variabel bebas (independent) adalah variabel yang menjadi 

penyebab perubahan atau munculnya variabel terikat 

(dependent). Variabel bebas (independent) dalam penelitian 

ini yaitu kualitas produk, label halal, dan promosi. 

b. Variabel terikat (dependent) merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau diakibatkan oleh variabel bebas. Variabel 

terikat (dependent) dalam penelitian ini yaitu keputusan 

pembelian produk kosmetik Azarine Sunscreen studi pada 

konsumen muslim di Kudus. Adapun variabel penelitian dan 

pengukurannya yaitu: 

 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

No  Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator Skala 

1.  Kualitas 

Produk (X1) 

Kualitas produk 

adalah kemampuan 

produk baik produk 

yang berwujud 

maupun tidak 

berwujud dalam 

kinerjanya 

memuaskan 

keinginan konsumen 

kosmetik Azarine 

Sunscreen.
8
 

1. Kinerja 

(performance) 

2. Ciri atau 

keistimewaan 

tambahan 

(features) 

3. Kehandalan 

(reliability) 

4. Kesesuaian 

dengan spesifikasi 

(conformance to 

specification) 

5. Umur simpan 

(durability) 

6. Kemudahan 

pelayanan 

(serviceability).
9
 

Likert (1-

5) 

2.  Label Halal 

(X2) 

Label halal adalah 

pencantuman 

keterangan halal 

1. Pengetahuan 

2. Kepercayaan 

3. Penilaian 

Likert(1-

5) 
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pada kemasan suatu 

produk yang telah 

memenuhi 

persyaratan 

halalmenurut hukum 

Islam.
10

 

labelisasi halal.
11

 

3. Promosi (X3) Promosi adalah 

komunikasi berupa 

informasi yang 

akurat dari penjual 

kepada pembeli 

dengan tujuan untuk 

memamerkan 

produk yang dijual 

dan membuatnya 

berkesan bagi 

pembeli.
12

 

1. Periklanan 

(advertising) 

2. Promosi 

penjualan 

(sales 

promotion), 

3. Penjualan 

pribadi 

(personal 

selling) 

4. Hubungan 

Masyarakat 

(public 

relation), 

5. Pemasaran 

langsung(direc

t marketing).13
 

Likert (1-

5) 
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4. Keputusan 

Pembelian (Y) 

Keputusan 

pembelian adalah 

aktivitas individu 

terlibat secara 

langsung dalam 

pertukaran uang 

dengan barang dan 

jasa serta dalam 

proses pengambilan 

keputusan yang 

diperlukan oleh 

aktivitas tersebut.
14

 

1. Pengenalan 

masalah  

2. Pencarian 

informasi  

3. Evaluasi 

alternatif  

4. Keputusan 

pembelian  

5. Perilaku pasca 

pembelian. 
15

 

Likert (1-

5) 

 

 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah kriteria yang paling penting dan mengacu 

pada seberapa baik suatu instrumen mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Dengan kata lain, validitas adalah sejauh 

mana perbedaan yang ditemukan dengan menggunakan suatu 

instrumen pengukuran mencerminkan perbedaan yang 

sebenarnya antara objek yang diuji. Suatu pernyataan kuesioner 

dikatakan valid apabila menghasilkan nilai rhitung > rtabel, dan 

sebaliknya. Pengujian ini dilakukan dengan cara membandingkan 

rhitung dengan rtabel untuk degree of freedom (df) = n-2, n adalah 

jumlah sampel.
16
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2. Uji Reliabilitas 

Konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran 

yang digunakan bersifat tetap terpercayadan tidak bergantung 

pada alat ukur (measurement error). Pada dasarnya, uji 

reliabilitas mengukur variabel-variabel yang digunakan melalui 

pertanyaanjawaban singkat yang digunakan, dan uji reliabilitas 

dilakukan dengan membandingkan nilai cronbach’s alpha 

dengan tingkat signifikansi yang digunakan. Tingkat-tingkat 

signifikansi yang digunakan dapat berkisar antara 0,6 sampai 0,7 

sesuai kebutuhan penelitian. Pengujian reliabilitas instrumen 

bertujuan untuk memeriksa apakah data yang dihasilkan kuat dan 

reliabel. Kriterianya adalah sebagai berikut:
17

 

a. apabila nilai cronbach’s alpha>taraf signifikan, maka 

instrumen dikatakan reliabel. 

b. apabila nilai cronbach’s alpha < taraf signifikan, maka 

instrumen dikatakan tidak reliabel. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Secara umum teknik pengumpulan data yang dapat digunakan 

di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan sebagai pengumpul data jika 

informasi yang dikumpulkan berasal dari dokumen, seperti 

buku, majalah, surat kabar, majalah, laporan kegiatan, notulen 

rapat, dan lain-lain.
18

 Data dokumentasi ini digunakan untuk 

mendukung transparansi data dalam penyelidikan penelitian. 

2. Teknik Kuesioner 

Kuesioner (angket) adalah serangkaian pertanyaan tertulis 

yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden 

dalam arti laporan tentang informasi pribadinya atau hal-hal 

yang diketahuinya. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan 

data dari responden. Dalam penelitian ini, kami akan 

menyebarkan google form kepada pengguna produk Azarine 

Sunscreendi Kudus yang akan mengukur pengaruh kualitas 
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produk, label halal, dan promosi terhadap keputusan pembelian 

untuk membeli produk Azarine Sunscreen. 

Dalam penelitian ini teknik pengukurannya 

menggunakan Skala Likert (method of summated ratings). Skala 

Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang terhadap fenomena sosial. Dalam penelitian ini 

jawaban dinilai berdasarkan Skala Likert sebagai berikut:
19

 

a. Skor 5 = Sangat Setuju (SS) 

b. Skor 4 = Setuju (S) 

c. Skor 3 = Netral (N) 

d. Skor 2 = Tidak Setuju (TS) 

e. Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

H. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah pengujian terhadap variabel 

penelitian dan model regresi, apakah terjadi kesalahan atau 

permasalahan pada variabel dan model regresi. Macam-macam uji 

asumsi klasik adalah sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Tujuan uji normalitas yaitu untuk mengetahui ada 

tidaknya nilai yang tersisa berdistribusi normal. Data dianggap 

baik jika sisa analisis regresi mengikuti distribusi normal. Data 

distribusi normal jika sig dan uji normalitas > = 0,05, maka ada 

uji normalitas yang dapat dipilih, yaitu Komogrov-Smirnov 

untuk n > 50. 
20

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan Uji heteroskedastisitas yaitu menguji apakah 

terdapat ketimpangan varians dan residual antara pengamatan 

yang satu dengan pengamatan yang lain dalam model regresi. 

Jika varians sisa pengamatan yang satu dengan pengamatan yang 

lain tetap maka disebut homogenitas, dan jika berbeda disebut 

heterogenitas.
21
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Dasar pengambilan keputusan adalah jika polanya 

tertentu, sehingga ada titik-titiknya. Yang membentuk pola 

tertentu yang tidak teratur maka terjadilah hiperhidrosis. 

Heteroskedastisitas tidak terjadi apabila titik-titik pada sumbu Y 

tersebar di bawah dan di atas angka 0 tanpa pola yang jelas. 

3. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas merupakan hubungan linier yang yang 

pasti antara beberapa atau seluruh variabel bebas suatu model 

regresi. Tujuan uji multikolinearitas yaitu untuk menguji apakah 

mode regresi menentukan hubungan antar variabel independen. 

Aturan yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

multikolinearitas dapat dilihat dari nilai variance inflation 

factor (VIF). Jika nilai toleransi kurang dari 0,10 atau nilai VIF 

kurang dari 10 maka akan terjadi multikolinearitas.
22

 

 

I. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda bertujuan untuk membedakan 

variabel terikat dengan beberapa variabel bebas. Namun metode 

kuadrat terkecil juga mempunyai kemampuan untuk 

menyimpulkan atau merangkum hubungan antara seluruh 

populasi. Aturan regresi berganda mengasumsikan bahwa 

terdapat sekumpulan persamaan regresi yang tidak diketahui 

yang menghubungkan variabel bebas (independent) dengan 

variabel terikat (dependent).23
 

Variabel bebas (independent) dalam penelitian ini yaitu 

kualitas produk, label halal, dan promosi dan variabel terikat 

(dependent) yaitu keputusan pembelian produk kosmetik 

Azarine Sunscreen. Rumus yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah yaitu: 

Y =  a + b1  X1 + b2X2 + b3 X3 + e 

Keterangan:  

Y = variabel dependen (keputusan pembelian)  

ɑ = konstanta  

b1 = koefisien regresi variabel X1 (kualitas produk)  
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X1 = kualitas produk 

 b2 = koefisien regresi variabel X2 (label halal) 

X2 = label halal 

b3 = koefisien regresi variabel X3 (promosi) 

X3 = promosi 

e = standar error 

2. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui 

besarnya hubungan yang menunjukkan apakah perubahan 

variabel bebas akan diikuti oleh variabel terikat dengan proporsi 

yang sama. Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai R 

square (R). Koefisien determinasi berkisar antara 0 dan 1. 

Koefisien determinasi menunjukkan besar kecilnya kontribusi 

variabel bebas (X) terhadap variabel bebas (Y). nilai koefisien 

determinasi semakin tinggi maka semakin baik juga kemampuan 

variabel X menerangkan  variabel Y.
24

 

Koefisien determinasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah nilai R2. Untuk mengukur besar kecilnya pengaruh 

variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat 

(dependent) baik secara parsial maupun simultan akan 

digunakan program SPSS. 

3. Uji-t (Parsial) 

Uji-t merupakan pengujian untuk mengetahui hubungan 

dari variabel bebas dan variabel terikat secara parsial. Tingkat 

signifikansi 5%.
25

 

Hₒ : Tidak terdapat pengaruh antara variabel X dengan variabel 

Y  

Ha : Terdapat pengaruh antara variabel X dengan variabel Y 

Kriteria: 

Jika t hitung > t tabel,maka Ho diterima 

Jika t hitung > t tabel,maka Ha ditolak. 

4. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk mengetahui signifikansi data. 

Aturan dalam melakukan uji F adalah:
26
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Ho : tidak memenuhi kelayakan  

Ha: memenuhi kriteria kelayakan 

Kriteria: 

Jika F hitung > F tabel,Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jika F hitung < F tabel, Ho diterima dan Ha ditolak. 


